Perancangan Mixed-Use Building di Kawasan

Stasiun Lempuyangan, Yogyakarta
Dengan Pendekatan Kontekstual

LATAR BELAKANG TEMA PERANCANGAN

Depari (2013) mengatakan, tidak dapat dipungkiri bahwa pada
masa kini, faktor ekonomi dianggap sebagai satu-satunya tolok
ukur untuk menilai kemajuan suatu kota. Berbagai infrastruktur
dibangun untuk melayani kepentingan ekonomi kota tanpa mem-
pertimbangkan dampak multidimensional yang mungkin terjadi.
Permasalahan yang lahir sebagai dampak dari perubahan kota yang
tidak terkendali antara lain degradasi kualitas lingkungan perkota-
an, kesenjangan sosial-ekonomi warga yang semakin lebar serta
ancaman terhadap citra atau identitas kota di tengah-tengah re-
alitas budaya yang semakin pluralistik. Ambisi kota masa kini yang
mengejar pertumbuhan ekonomi semata pada akhirnya hanya akan
menciptakan suatu tatanan hidup perkotaan yang justru paradoks
dari tujuan ideal kota yang selama ini dicita-citakan.

Konflik yang dihadapi dalam rancangan ini adalah, bagaimana mer-
ancang sebuah bangunan (Mixed-use Building), yang menuntut ke-
butuhan ekonomi, pariwisata, dan juga integrasi tanpa menghil-
angkan identitas dan citra kota/kawasan. Oleh karena itu, peran
konteks dalam arsitektur sangat penting untuk menunjukkan iden-
titas sebuah kawasan.
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Konteks dapat didefinisikan sebagai penggabungan sebuah
fenomena dengan fenomena yang lainnya untuk mencip-
takan sebuah kesatuan. Istilah konteks juga dapat diarti-
kan sebagai dasar atau kerangka yang mewadahi sebuah
peristiwa atau keadaan. (Gizgen, 2012).

MIXED-USE BUILDING

Mixed-use building merupakan salah satu upaya pendeka-
tan perancangan yang berusaha menyatukan berbagai ak-
tivitas dan fungsi yang berada di bagian area suatu kota
yang memiliki luas area yang terbatas, harga beli tanah
yang relatif mahal, lokasi tanah yang strategis, serta nilai
ekonomi tinggi menjadu sebuah struktur yang kompleks
dimana semua kegunaan dan fasilitas yang memiliki ket-
erkaitan dalam kerangka integrasi yang kuat. (Marlina,
2008)
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BUDGET HOTEL

Jika diproyeksikan ke tahun 2022, akan ada 1,448 wisa-
tawan yang belum terakomodir. Oleh karena tu, pem-
bangunan hotel dibutuhkan untuk merhenuhi kebutuhan
akomodasi wisata, dan juga untuk mgngantisipgsi se-
makin meningkatnya jumlah wisatawap yang dat@ng g

Yogyakarta. -
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PUSAT PERBELANJAAN

Permintaan masyarakat akan pembangunan pusat
komersial semakin meningkat. Alasannya antara lain
adalah yang pertama, bahwa Yogyakarta menjadi desti-
nasi wisata dunia terpopuler kedua di Indonesia setelah
Bali. Kedua, banyak mahasiswa baru yang berasal dari
luar kota, yang juga merupakan pangsa pasar bagi peri-
tel. Ketiga, kebutuhan kalangan urban Yogyakarta, yang
ingin diakui, dan dilihat.
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PUSAT PERBELANJAAN

Pengertian dari pusat perbelanjaan adalah kompleks toko
ritel.dan fasilitas yang direncanakan sebagai kelompok ter-
padu untuk memberikan kenyamanan berbelanja yang mak-
simal kepada pelanggan dan pentaan barang dagangan yang
terekspose secara maksimal. (Fransisca, 2013)

BUDGET HOTEL

Budget Hotel merupakan jenis hotel yang menyediakan jasa
akomodasi dengan pelayanan yang sangat terbatas den-
gan kamar yang bersih dan cukup luas, serta lebih berfokus
pada penjualan kamar daripada penjualan sektor pendukung.
(Walker, 2004)

MOBILITY HUB

Definisi dari Transit hub dan Mobility hub pada dasarnya,
yaitu sebuah bangunan yang melayani pergerakan manusia
dari satu moda transportasi ke moda yang lain. Atau dari
jalur/koridor transportasi ke jalur yang lain.
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KONSEP MASSA BANGUNAN

Variabel dari konsep massa ban-

KONSEP SIRKULASI

Konsep sirkulasi terbagi menjadi dua jenis, T YIII 177° gunan yaitu dari perletakkan, lay-
yaitu sirkulasi dalam site dan sirkulasi da- 5 EH =] | out, prinsip-prinsip dan transfor-
lam basement. E L, masi gubahan massa bangunan
3 - Lo yang merespon konteks lingkungan
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KONSEP PROPORSI DAN SKALA

LANTAI DASARY

Detail Rangka Atap
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STRUKTUR YANG TEREKSPOS.

menggunakan jenis proporsi aritmatis (1,
2, 3, ...). Prinsip ini digunakan pada hampir
semua bagian tampak bangunan.
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Konsep proporsi dan skala bangunan memi- J
liki variabel yaitu dimensi, skala, dan propor- T VT T T
si, yang disesuaikan dengan bangunan seki- T / TN L |
tar 7= Seasi 1 1 O ‘ L sl 1
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! PERBEDAAN AKSEN DI BAGIAN
| BAWAH DAN ATAS BANGUNAN
| MEMBERIKAN KESAN SOLID (BAGIAN
BAWAH) DAN RINGAN (BAGIAN ATAS),
r'e SAMA  SEPERTI BANGUNAN DI
SEKITAR YANG MENERAPKAN UNSUR
SOLID (MASONRY) DENGAN UNSUR
RINGAN (DINDING BATA).

1 PENERAPAN  MATERIAL MASONRY  PADA
BAGIAN EKSTERIOR BANGUNAN. MATERIAL
MASONRY DILETAKKAN DI BAGIAN B

BAGIAN BAWAH BANGUNAN (LANTAI

1 H e ™
Eém?g}l\éﬁEALAGAR JMENSVEZLISRRES SN ‘ ) DASAR) DIBERI WARNA DENGAN
- AKSEN LEBIH GELAP DARI BAGIAN

ATASNYA (LANTAI 2 DAN 3)

‘ Penggunaan material masonry diterapkan pada bagian
basement bangunan. Material masonry diletakkan di bagian
bawah bangunan agar menambah kesan kontekstual.

UNIVERSITAS

PROYEK AKHIR SARJANA

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

— 2

>— >
g

VISINOAN\

Dosen Pembimbing:
Ir. Fajriyanto, M.T.

Rahadyan Pramudiarto
15 512 002




SKEMA STRUKTUR SKEMA INFRASTRUKTUR BANGUNAN
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SKEMA PENYEDIAAN SKEMA PEGHAWAAN
ENERGI BUATAN
JAAN, CAHAYA MATAHARI DARI BARAT
DANTIMUR DITANGKAP DENGAN MENG-
GUNAKAN SKYLIGHT, AGAR MENDAPA-
ARAH MATAHARI DARI ARAH TKAN PENCAHAYAAN ALAMI PADA RU-  ARAH MATAHARI DARI ARAH
BARAT PADA PUKUL 15.00 ANGAN ATRIUM. BARAT PADA PUKUL 08.00
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Angin dari arah selatan dengan

kecepatan hingga 20 m/s Suasana atrium dibuat sedemikian

Bukaan dirancang menghadap ke rupa agar memberikan kesan Stasiun

arah Utara dan Selatan. Selain Lempuyangan, yaitu berupa suasa-
menghindari sinar matahari pagi na dalam peron stasiun, dengan cara
dan sore hari, juga mendapatkan mengekspos material seperti rangka
angin dari arah Selatan. atap.

| B I
‘

I -

[
-

| ™.
4
.t P
) 4

» R —

LI

Dosen Pembimbing: Rahadyan Pramudiarto
Ir. Fajriyanto, M.T. 15 512 002



